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US STOCK OVERVIEW

Wall Street ditutup melemah untuk hari kedua secara 

beruntun pada Selasa, 11 Agustus 2026, mundur dari rekor 

tertinggi yang dicetak akhir pekan lalu. S&P 500 turun 24,91 

poin (0,32%) ke 7.728,20, Dow Jones Industrial Average 

melemah 184,13 poin (0,34%) ke 53.791,85, dan Nasdaq 

Composite terkoreksi paling dalam 159,91 poin (0,60%) ke 

26.445,45. 

Secara sektoral, teknologi memimpin pelemahan seiring 

aksi jual pada Alphabet dan Cisco, sementara sektor energi 

menjadi yang paling kuat berkat lonjakan harga minyak, 

dan saham berkapitalisasi kecil justru tampil solid dengan 

Russell 2000 menguat 0,27%. 

Katalis utama pelemahan adalah memudarnya harapan 

tercapainya kesepakatan damai AS-Iran terkait 

pembukaan kembali Selat Hormuz, setelah Iran 

menegaskan belum melakukan negosiasi langsung 

dengan AS mengenai jalur logistik energi vital tersebut, 

sehingga mendorong harga minyak WTI melonjak lebih dari 

5% menembus USD 82−83 per barel dan Brent naik hampir 
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5% ke USD 87,7. Kenaikan harga energi ini turut 

mengangkat yield US Treasury dan memicu kekhawatiran 

inflasi, sehingga investor bersikap defensif menjelang rilis 

data inflasi Consumer Price Index (CPI) Juli pada Rabu yang 

akan menjadi penentu utama arah kebijakan Federal 

Reserve pada pertemuan September mendatang. 

Dari sisi saham berkapitalisasi besar, Caterpillar dan Boeing 

menjadi outperformer utama dengan penguatan 

masing-masing 1,90% dan 1,67% berkat sentimen sektor 

industrial yang solid, sementara Home Depot juga 

menguat 1,14%. 

Di sisi underperformer, Nike menjadi pemberat terbesar 

dengan koreksi 1,95%, disusul Alphabet yang melemah 

1,72% dan Cisco Systems yang turun 1,46%, mencerminkan 

tekanan berkelanjutan pada saham teknologi besar di 

tengah kenaikan yield obligasi dan kekhawatiran inflasi 

energi menjelang rilis CPI. 



197.23 212.29

- -

Saham FANG menarik untuk trading bullish karena harga rebound tajam dari 
support 197.23 (Fib 0.5) dengan tren naik konsisten, didukung MACD bullish 
crossover kuat dengan histogram hijau melebar signifikan, membuka 
peluang naik ke 204.00 (Fib 1.0) hingga target profit 212.29 (Fib 1.618), 
dengan 197.23 sebagai batas risiko / stop loss. 

Entry Level :
204.00

Buy on Breakout
Grafik Timeframe 1H



141.02 150.26

- -

Saham EOG menarik untuk trading bullish karena rebound tajam dari zona 
bawah menembus resistance 141.03 (Fib 0.5) dengan momentum kenaikan 
kuat, didukung MACD bullish crossover eksplosif dengan histogram hijau 
melebar signifikan, membuka peluang naik ke 145.05 (Fib 1.0) hingga target 
profit 150.26 (Fib 1.618), dengan 141.02 sebagai batas risiko / stop loss. 

Entry Level :
145.05

Buy on Breakout
Grafik Timeframe 1H




